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ABSTRAK 

 

Analisis Ketimpangan Pembangunan Wilayah Antar Provinsi di Sumatera Bagian Selatan dan 
Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya 

Oleh : 

 
Ananda Fitriani; Didik Susetyo 

 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh untuk menganalisis dan mengetahui besarnya pengaruh 

dari PDRB, penanaman modal asing, dan indeks Pembangunan manusia terhadap ketimpangan Pembangunan 

antar provinsi di Sumatera bagian Selatan.. Yang menjadi objek penelitiannya adalah Pulau Sumatera bagian 

Selatan, Indonesia, yakni Jambi, Sumatera Selatan, Bengkulu, Lampung, dan Kepulauan Bangka Belitung 

dengan periode waktu 2010-2023. Teknik pengambilan sampel menggunakan pengumpulan data dengan 

mencatat data yang dipublikasikan oleh Lembaga atau instansi tertentu yang terkait dengan penelitian.  Metode 

analisis yang digunakan adalah analisis regresi data panel. Hasil penelitian menemukan bahwa PDRB memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap ketimpangan Pembangunan di Sumatera bagian Selatan, Sedangkan 

PMDN memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap ketimpangan Pembangunan di Sumatera bagian 

Selatan, dan IPM memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap ketimpangan Pembangunan di Sumatera 

bagian Selatan. 

Kata Kunci : PDRB, PMDN, IPM, Ketimpangan Pembangunan 
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ABSTRACT 

 

Analysis of Regional Development Inequality Among Provinces in Southern Sumatra and the 
Influencing Factors 

By : 

 
Ananda Fitriani; Didik Susetyo 

 

This study aims to analyze the impact and determine the extent of the influence of Gross Domestic Regional 

Product (GDRP), Foreign Direct Investment (FDI), and Human Development Index (HDI) on regional 

development disparities among provinces in Southern Sumatra, Indonesia. The research objects are the 

provinces of Southern Sumatra, namely Jambi, South Sumatra, Bengkulu, Lampung, and Bangka Belitung 

Islands, with a study period from 2010 to 2023. Data collection techniques involve gathering published data 

from relevant institutions. The analysis method used is panel data regression analysis. The research findings 

indicate that GDRP has a positive and significant impact on development disparities in Southern Sumatra. 

Similarly, FDI and HDI also have a positive and significant impact on development disparities in Southern 

Sumatra.  

Keywords: GDRP, FDI, HDI, Development Disparities 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang 

Pembangunan ekonomi merupakan salah satu proses operasional terpenting 

bagi negara mana pun. Karena di era globalisasi saat ini dengan kemajuan teknologi 

dan ilmu pengetahuan, pembangunan ekonomi tidak hanya mempengaruhi sektor 

ekonomi, tetapi juga sektor lain seperti masyarakat, budaya, politik, dan lainnya. 

Pembangunan ekonomi adalah proses peningkatan pendapatan keseluruhan dan 

pendapatan per kapita, dengan memperhatikan pertumbuhan penduduk yang 

menyertai perubahan fundamental struktur ekonomi suatu negara yang semakin 

baik atau semakin mapan (Hasyim, 2016).  

Pembangunan ekonomi tidak dapat dipisahkan dari pertumbuhan ekonomi. 

Pembangunan ekonomi mendorong pertumbuhan ekonomi, dan sebaliknya pada 

pertumbuhan ekonomi. Pertumbuhan ekonomi adalah proses peningkatan kapasitas 

produksi suatu perekonomian yang tercermin dari peningkatan pendapatan 

nasional. Suatu negara dapat dikatakan mengalami pertumbuhan ekonomi apabila 

terjadi peningkatan produk nasional bruto riil di negara tersebut. 

Ketimpangan pembangunan antar wilayah juga menjadi faktor yang 

menyebabkan terjadinya perbedaan tingkatan pendapatan masyarakat. Parameter 

berhasilnya pembangunan suatu daerah dapat dilihat dari seberapa besar 

pertumbuhan ekonomi di daerah tersebut. Inilah yang menyebabkan daerah 

menargetkan pertumbuhan ekonomi daerahnya setinggi-tingginya. Tingginya 

pertumbuhan ekonomi tersebut dapat dilihat dari perkembangan Produk Domestik 
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Regional Bruto (PDRB) di suatu daerah. Namun tingginya PDRB di suatu daerah 

tidak menjadi jaminan meratanya distibusi pendapatan tiap daerah. Bahkan 

sebaliknya, perbedaan tingkat pendapatan tiap daerah menimbulkan ketimpangan. 

Walaupun Indonesia memiliki program pembangunan nasional yang sama, 

namun setiap daerah menunjukkan karakteristik yang berbeda dalam proses 

pembangunan ekonomi daerah. Perbedaan tersebut berpengaruh pada laju 

pertumbuhan ekonomi di setiap provinsinya. Sumatera merupakan pulau terbesar 

ketiga di Indonesia dan memiliki 10 provinsi. Dari 10 provinsi tersebut yang 

terletak di Sumatera bagian Selatan yaitu Provinsi Jambi, Bengkulu, Sumatera 

Selatan, Kepulauan Bangka Belitung dan Lampung. Di bawah ini adalah data laju 

pertumbuhan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) di Pulau Sumatera Bagian 

Selatan. 

Tabel 1. 1 Laju Pertumbuhan PDRB di Pulau Sumatera Bagian Selatan 
Tahun 2010-2023 

Tahun Jambi 
Sumatera 

Selatan 
Bengkulu Lampung Kep. Bangka Belitung 

2011 7.86 6.36 6.85 6.56 6.90 

2012 7.03 6.83 6.83 6.44 5.50 

2013 6.84 5.31 6.07 5.77 5.20 

2014 7.36 4.79 5.48 5.08 4.67 

2015 4.21 4.42 5.13 5.13 4.08 

2016 4.37 5.04 5.39 5.15 4.11 

2017 4.6 5.51 4.98 5.16 4.47 

2018 4.69 6.01 4.99 5.52 4.46 

2019 4.35 5.60 4.96 5.27 3.32 

2020 -0.51 -0.11 -0.02 -1.66 -2.29 

2021 3.70 3.58 3.27 2.77 5.05 

2022 5.12 5.23 4.31 4.28 4.4 

2023 4.66 5.08 4.26 4.55 4.38 

Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS), 2024 
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Laju pertumbuhan ekonomi lima provinsi di Pulau Sumatera bagian Selatan 

mengalami naik turun, terutama terjadi penurunan yang cukup drastis di Provinsi 

Sumatera Selatan dan Kepulauan Bangka Belitung. Hal ini dapat terjadi karena ada 

beberapa faktor yang menghambat pertumbuhan ekonomi. Sejak pandemi mulai 

menyebar pada tahun 2020, laju PDRB Indonesia mengalami penurunan dan angka 

PDRB seluruh provinsi menyentuh angka minus, hal ini disebabkan karena 

pandemi Covid-19 yang mulai masuk ke  Indonesia, dan menyebabkan 

perekonomian Indonesia menurun drastis dari tahun sebelumnya. 

Ketimpangan antar wilayah juga turut menjadi faktor pendorong 

pembangunan manusia di Indonesia. Memiliki wilayah yang sangat luas kemudian 

terdapat perbedaan tingkatan kualitas dan kuantitas sumber daya alam yang 

dimiliki serta perbedaan kualitas dan kuantitas infrastruktur juga menjadi faktor 

penyebab munculnya ketimpangan atau kesenjangan antar daerah, baik antara 

perkotaan dengan perdesaan, antar provinsi, antar kabupaten, antara kota dengan 

kabupaten.  

Ketimpangan yang tinggi dapat memunculkan berbagai permasalahan 

antara lain kecemburuan sosial, kerawanan disintegrasi wilayah dan disparitas 

ekonomi yang makin lebar dan tajam. Dampak lain seperti peningkatan migrasi dari 

daerah yang miskin ke daerah yang maju, tingkat kesejahteraan masyarakat menjadi 

rendah yang terlihat dalam bentuk kecemburuan dan ketidakpuasan masyarakat 

yang dapat berlanjut menjadi tindak kriminalitas, konflik antar masyarakat, dan 

dapat mengurangi kepercayaan masyarakat terhadap pemerintah. 
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Faktor-faktor yang menyebabkan ketimpangan pembangunan pada suatu 

wilayah salah satunya investasi. Negara berkembang juga membutuhkan modal 

(investasi) untuk melakukan proses produksi di daerah yang tertinggal dengan 

sumber daya yang minim agar mengurangi terjadinya ketimpangan pembangunan. 

Investasi merupakan salah satu faktor yang diyakini mampu memutus siklus 

ketimpangan pembangunan. Dana investasi diklasifikasikan menjadi dua jenis, 

salah satunya yaitu Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN).  

Tabel 1. 2 Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN) di Sumatera Bagian 
Selatan Tahun 2010-2023 

Tahu

n 

Jam

bi 

Sumatera 

Selatan 

Bengk

ulu 

Lampun

g 

Kep. Bangka 

Belitung 

2011 9.90 -3.85 6.08 20.16 12.85 

2012 -3.22 17.43 -3.92 -6.31 0.37 

2013 9.37 1.59 10.83 9.95 1.40 

2014 -3.23 10.73 -9.28 16.38 0.12 

2015 9.96 5.54 70.01 -6.84 9.98 

2016 0.97 -2.20 7.13 44.72 11.52 

2017 -2.26 -0.39 -6.87 1.62 -2.12 

2018 -0.43 1.60 98.34 7.54 7.94 

2019 5.42 7.29 1.13 -8.02 -0.63 

2020 -2.08 -0.64 0.10 19.32 -4.79 

2021 7.67 0.27 -0.88 4.76 9.73 

2022 4.31 4.46 4.3 -4.47 7.15 

2023 0.06 0.88 0.37 3.12 2.61 

Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS), 2024 

Perkembangan PMDN di Sumatera bagian Selatan dalam 13 tahun dapat 

dilihat dari Tabel 1.2 PMDN di Sumatera bagian selatan mengalami fluktuasi atau 
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terjadinya naik turun harga dari tahun ke tahun di setiap  provinsinya. Investasi 

penanaman modal luar negeri pada provinsi Lampung walaupun mengalami 

fluktuasi di setiap tahunnya namun menunjukkan trend yang terus meningkat dari 

tahun ke tahun. 

Pendorong pertama ketidaksetaraan adalah demografi. Demografi disini 

meliputi tingkat pertumbuhan dan struktur demografi, perbedaan kondisi kerja, 

tingkat pendidikan, dan status kesehatan (Sjafrizal, 2018). Indikator demografi 

yang digunakan adalah Indeks Pembangunan Manusia (IPM). Program 

Pembangunan Perserikatan Bangsa-Bangsa (UNDP) mengatakan indeks tersebut 

mencakup tiga elemen kualitas bakat: daya beli, pencapaian pendidikan, dan 

kesehatan masyarakat. 

Suatu daerah dikatakan berhasil berkembang jika mampu mendorong 

pertumbuhan dan meningkatkan taraf hidup masyarakatnya. Rendah atau tingginya 

IPM mempengaruhi tingkat produktivitas suatu penduduk. IPM yang lebih tinggi 

memiliki dampak yang lebih besar pada tingkat produktivitas manusia. Peningkatan 

produktivitas manusia di suatu wilayah juga akan mempengaruhi pendapatan 

masyarakat. Tingkat pendapatan yang lebih tinggi di suatu wilayah meningkatkan 

kekayaan penduduk dan mengurangi ketimpangan antar wilayah. Hal ini sejalan 

dengan penelitian Pamiati dan Woyanti (2021) yang menyatakan bahwa 

peningkatan IPM berdampak pada penurunan besaran ketimpangan antar wilayah. 
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Tabel 1. 3 Indeks Pembangunan Manusia (IPM) di Sumatera Bagian Selatan 
Tahun 2010-2023 

Tahu

n 

Jamb

i 

Sumatera 

Selatan 

Bengkul

u 

Lampun

g 

Kep. Bangka 

Belitung 

2011 66.14 65.12 65.96 64.20 66.59 

2012 66.94 65.79 66.61 64.87 67.21 

2013 67.76 66.16 67.50 65.73 67.92 

2014 68.24 66.75 68.06 66.42 68.27 

2015 68.89 67.46 68.59 66.95 69.05 

2016 69.62 68.24 69.33 67.65 69.55 

2017 69.99 68.86 69.95 68.25 70.54 

2018 70.65 69.39 70.64 69.02 70.67 

2019 71.26 70.02 71.21 69.57 71.3 

2020 71.29 70.01 71.4 69.69 71.47 

2021 71.63 70.24 71.64 69.9 71.69 

2022 72.14 70.9 72.16 70.45 72.24 

2023 72.77 71.62 72.78 71.15 72.85 

Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS), 2024 

Dari Tabel 1.3 data yang diperoleh dari BPS: Sumatera Selatan, bisa dilihat 

Indeks Pembangunan Manusia di Sumatera bagian Selatan dari tahun 2011 sampai 

tahun 2023.  Bahwa terjadi peningkatan IPM antar Provinsi di Sumatera bagian 

Selatan. Indeks Pembangunan Manusia yang terendah terletak di Provinsi 

Lampung sebesar 64.20 pada tahun 2011. Dan Indeks Pembangunan Manusia 

tertinggi terletak di Provinsi Kep. Bangka Belitung sebesar 72.85 pada tahun 2023. 

Yang mana menandakan bahwa program pembangunan diprovinsi tersebut 

mengalami kemajuan. 
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Kajian Nangarumba (2015) menunjukkan bahwa PDB sektor pertanian dan 

kredit investasi berkorelasi negatif dengan tingkat ketimpangan pendapatan di 

Indonesia. Hal ini juga sejalan dengan hasil penelitian Ilham dan Pangaribowo 

(2017) yang menemukan bahwa sektor pertanian memiliki dampak negatif dan 

marjinal, sedangkan investasi asing langsung meningkatkan tingkat ketimpangan 

pembangunan, meskipun berdampak positif namun tidak terlihat. Berbeda dengan 

penelitian Zaini (2017) bahwa ketimpangan pendapatan di Kalimantan Timur 

semakin melebar seiring dengan peningkatan kontribusi sumber daya alam. 

Berdasarkan pada penjelasan latar belakang, maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Analisis Ketimpangan Pembangunan Wilayah 

antar Provinsi di Sumatera Bagian Selatan dan Faktor-Faktor yang 

Mempengaruhinya”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Dengan melihat dari latar belakang penelitian, maka rumusan masalah yakni 

bagaimana pengaruh PDRB, penanaman modal asing, dan indeks Pembangunan 

manusia terhadap ketimpangan Pembangunan di antar provinsi di Sumatera bagian 

Selatan. 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka diperoleh tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk menganalisis dan mengetahui besarnya pengaruh dari PDRB, 

penanaman modal asing, dan indeks Pembangunan manusia terhadap ketimpangan 

Pembangunan antar provinsi di Sumatera bagian Selatan.  
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1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini ialah sebagai berikut : 

1.4.1. Manfaat Akademis 

a. Memberikan sumbangan terhadap ilmu pengetahuan untuk dijadikan 

bahan pembelajaran dan untuk kemajuan pendidikan. 

b. Untuk penelitian kedepannya, hasil penelitian ini juga dapat digunakan 

sebagai bahan rujukan dalam melakukan penelitian dengan tema yang 

sama. 

1.4.2. Manfaat Praktis 

a. Bagi penulis 

Dapat menambah wawasan dan pengalaman tentang cara meningkatkan 

kemampuan menganalisa ketimpangan pembangunan dengan metode 

penelitian. 

b. Bagi pemerintah 

Sebagai masukan kepada Pemerintah Daerah yang ada di Pulau Sumatera 

Bagian Selatan, dalam penyusunan strategi dalam mengatasi ketimpangan 

pembangunan melalui pemanfaatan PDRB per kapita, IPM, Penanaman 

Modal Asing (PMA) dan Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN). 
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